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Abstrak

Wajah merupakan salah satu karakteristik perilaku. Wajah memiliki karakter dan keunikan yang
berbeda antara satu orang dengan yang lainnya. Wajah dapat memberikan gambaran mengenai
mimik atau ekspresi manusia dengan berbagai bentuk karakter yang dihasilkan.Terbatasnya jumlah
psikolog dibandingkan populasi manusia, tidak memungkinkan psikolog dapat membaca karakter
setiap manusia dengan maksimal. Seiring berkembangnya zaman teknologi komputasi juga
semakin berkembang pesat yang memungkinkan kita untuk dapat memanfaatkan sebuah
perhitungan jaringan saraf tiruan. Jaringan saraf tiruan dapat dimanfaatkan pada aplikasi
pengenalan karakter manusia melalui bentuk bagian wajah sebagai alat bantu untuk mendeteksi
kepribadian dasar manusia, sebagai solusi pengganti psikolog dalam membaca karakter manusia.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Backpropagation.Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan Dengan demikian hasil uji coba deteksi wajah menggunakan foto atau gambar
menggunakan backpropagation lebih akurat pada objek bibir yaitu dengan persentase 70%
dibandingkan dengan objek lainya seperti alis, mata, dan hidung. Kecepatan koneksi internet yang
digunakan juga sangat mempengaruhi dari lama tidaknya pengambilan data training dari android
ke web server.

Kata Kunci: Wajah manusia, Backpropagation, Neural Network. .

PENDAHULUAN

Sistem pendeteksian wajah salah satu bentuk penelitian yang unik saat ini. Para peneliti
telah banyak melakukan usaha-usaha untuk membuat sistem pendeteksian wajah untuk
menjadi alat bantu mendeteksi kepribadian dasar manusia dengan algoritma yang
kompleks, sehingga memerlukan waktu yang lama untuk melakukan komputasi yang
panjang (Rachmatullah et al., 2020). Sistem pendeteksian wajah akan dibuat dengan
menggunakan metode backpropagation (Silvia et al., 2016) . Wajah merupakan salah satu
karakteristik perilaku. Wajah memiliki karakter dan keunikan yang berbeda antara satu
orang dengan yang lainnya (Siregar & Hambali, 2020). Wajah dapat memberikan
gambaran mengenai mimik atau ekspresi manusia dengan berbagai bentuk karakter yang
dihasilkan. Ekspresi atau mimik adalah salah satu bentuk komunikasi nonverbal yang
merupakan hasil dari satu atau lebih gerakan atau posisi otot pada wajah serta dapat
menyampaikan keadaan emosi dari seseorang kepada orang yang mengamatinya. Dengan
wajah maka terlihat jelas kondisi keadaan yang dirasakan oleh seseorang (Fachri et al.,
2015), (Febriantoro & Suaidah, 2021)

Teknologi  biometrika diterapkan dengan menggunakan karakteristik pembeda
(distinguishing traits). Secara umum karakteristik pembeda itu sendiri dibedakan menjadi
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2, yaitu karakteristik fisiologis atau fisik, dan karakteristik perilaku. Ekspresi wajah
merupakan salah satu karakteristik perilaku. Penggunaan sistem teknologi biometrika
dengan karakteristik ekspresi wajah memungkinkan untuk mengenali mood atau emosi
seseorang. Analisis ekspresi wajah berhubungan dengan pengenalan secara visual. gerakan
wajah dan perubahan fitur wajah (Andrian, 2021). Komponen dasar sistem analisis
ekspresi wajah adalah deteksi wajah, ekstraksi data wajah, dan pengenalan ekspresi wajah.
Terbatasnya jumlah psikolog dibandingkan populasi manusia, tidak memungkinkan
psikolog dapat membaca karakter setiap manusia dengan maksimal (Surahman et al.,
2021). Seiring berkembangnya zaman teknologi komputasi juga semakin berkembang
pesat yang memungkinkan Kita untuk dapat memanfaatkan sebuah perhitungan jaringan
saraf tiruan. Jaringan saraf tiruan dapat dimanfaatkan pada aplikasi pengenalan karakter
manusia melalui bentuk bagian wajah sebagai alat bantu untuk mendeteksi kepribadian
dasar manusia, sebagai solusi pengganti psikolog dalam membaca karakter manusia
(Isnaini et al., 2017).

Untuk itu Penulis melakukan penelitian ini dengan memanfaatkan Neural Network atau
dalam bahasa Indonesia dikenal dengan Jaringan Saraf Tiruan (JST). Dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode backpropagation, pemilihan metode backpropagation
didasarkan karena metode tersebut menggunakan multilayer dan memiliki kemampuan
lebih. Multilayer dapat memecahkan masalah lebih rumit daripada jaringan single layer.
Manfaat lain penggunaan metode ini adalah metode backpropagation dapat membantu
dalam mengklasifikasikan pola dengan baik untuk membuat aplikasi penilaian kepribadian
dasar manusia melalui bentuk bagian wajah. Hal ini diharapkan dapat membantu penulis
dalam melakukan penelitian khususnya dalam mendeteksi kepribadian dasar manusia.
(Tito Juliasmi, 2012).

KAJIAN PUSTAKA
Deteksi Wajah

Sistem deteksi wajah dipandang sebagai pengenalan pola dimana input-nya adalah citra
masukan dan akan ditentukan output yang berupa label kelas dari citra tersebut. Dalam hal
ini terdapat dua label kelas, yaitu wajah dan non-wajah (Puspaningrum et al., 2020). Salah
satu kunci sukses dalam pengenalan ekspresi wajah adalah deteksi wajah yang akurat,
karena gambar wajah yang terdeteksi akan sangat mempengaruhi dalam proses
pengenalannya. Langkah pertama pada pengenalan ekspresi wajah secara otomatis adalah
mendeteksi keberadaan wajah dari gambar masukan (Sarasvananda et al., 2021). Dalam
penelitian ini digunakan metode integral projection. Integral projection adalah suatu
metode yang digunakan untuk mencari daerah atau lokasi dari obyek (Wahyudi, 2020),
(Ahmad et al., 2020).

Perancangan

Menurut (Nuh, 2021) Perancangan adalah pendefinisian kebutuhan-kebutuhan yang yang
dibutuhkan dengan mempersiapkan desain atau rancang bangun implementasi dengan
menggambarkan bagaimana suatu sistem di bentuk sketsa atau pengaturan dari beberapa
elemen sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh (A. D. Putra, 2020). Menurut (Azmi et
al., 2019) , (Damayanti et al., 2021) Perancangan adalah merancang untuk membuat sistem
baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi perusahaan yang diperoleh
dari pemilihan alternatif sistem terbaik. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan
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bahwa rancang bangun atau perancangan adalah kegiatan merancang sistem baru
berdasarkan permasalahan dan kendala yang dihadapi pada sistem lama oleh perusahaan
dengan tujuan meningkatkan kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan dan membantu
untuk pengambilan keputusan (Hamid et al., 2016), (Ahdan et al., 2020), (Maharmi, 2017).

Pengertian sistem

Istilah sistem sering digunakan untuk menjelaskan atau menunjukkan pengertian metode
atau cara dari suatu himpunan unsur atau komponen yang saling berhubungan antara satu
dengan yang lain menjadi satu kesatuan yang utuh dalam mencapai tujuan bersama (Alifah
et al.,, 2021). Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu (Samsugi et al., 2020). Pendekatan sistem yang
menekankan pada elemen-elemen sistem adalah kumpulan elemen-elemenyang saling
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Setiawansyah et al., 2021b). Sistem
adalah kumpulan elemen-elemen atau prosedur-prosedur yang saling berkaitan satu sama
lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Megawaty, 2020), (Herlinda et al., 2021),
(Teknologi et al., 2021).

Sistem juga merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling terkait dan bekerja sama
untuk memproses masukan (input) yang ditujukan kepada sistem tersebut dan mengolah
masukan tersebut sampai menghasilkan keluaran (output) yang diinginkan (Riskiono,
2018).Sistem adalah kumpulan komponen yang saling terkait dan mempunyai satu tujuan
yang ingin dicapai. Sistem secara umum sebagai sekumpulan objek-objek yang saling
berelasi dan berinteraksi serta hubungan antar objek bias dilihat sebagai satu kesatuan yang
dirancang untuk mencapai satu tujua (A. Putra et al., 2019), (Jayadi et al., 2021). Jadi
kesimpulan sistem adalah kumpulan dari komponen-komponen yang saling berhubungan
dan berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu sebagai satu kesatuan (Yana et al.,
2020), (Setiawansyah et al., 2021a).

Sistem Informasi

Menurut (Biilmilah & Darwis, 2017) “Sistem didefinisikan sebagai kumpulan dari elemen-
elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu’. Sedangkan definisi dari
informasi yaitu data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi
yang menerimanya (Riskiono et al., 2020). Jadi Sistem Informasi yaitu suatu sistem yang
didalam suatu organisasi yaitu kombinasi dari orang_orang, fasilitas, teknologi, media,
prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditunjukan untuk mendapatkan jalur komunikasi
penting (Irawan & Neneng, 2020). Memproses tioetransaksi rutin tertentu, memberi sinyal
kepada menagemen dan yang lainya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang
penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusanyang cerdik
(Edhy Sunanta, 2013), (Rahmansyah & Darwis, 2020).

Tujuan dari sistem informasi yaitu menyajikan informasi guna pengambilan keputusan dan
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian kegiatan operasi sub-sistem suatu
perusahaan, dan menyajikan sinergi organisasi pada proses (Rusliyawati et al., 2021).
Dapat kita simpulkan bahwa sistem informasi merupakan kumpulan komponen-komponen
berupa manusia, perangkat lunak, perangkat keras, jaringan komunikasi, dan sumber data
yang saling berhubungan yang mengumpulkan, memanipulasi, dan menyampaikan data
dari informasi dengan menyediakan media feedback sebagai pengendali (Riskiono &
Reginal, 2018), (Ahluwalia, 2020).
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METODE
Metode Pengembangan Sistem

Metode waterfall merupakan metode yang sering digunakan oleh penganalisa sistem pada
umumnya (Isnain, Sakti, et al., 2021). Inti dari metode waterfall adalah pengerjaan dari
suatu sistem dilakukan secara berurutan atau secara linear. Jadi jika langkah ke-1 belum
dikerjakan, maka langkah 2 tidak dapat dikerjakan. Jika langkah ke-2 belum dikerjakan
maka langkah ke-3 juga tidak dapat dikerjakan, begitu seterusnya (Herdiansah et al., 2021).
Secara otomatis langkah ke-3 akan bisa dilakukan jika langkah ke-1 dan ke-2 sudah
dilakukan (Wantoro, 2020) , (Isnain, Hendrastuty, et al., 2021).

Perancangan Diagram UML (Unified Modeling Language)

Menurut Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah pemodelan untuk sistem atau
perangkat lunak yang berpradigma berorientasi objek. Pemodelan sesungguhnya
digunakan untuk penyederhanan permasalahan — permasalahan yang komples sedemikian
rupa sehingga lebih mudah dipelajari dan dipehami (Rauf & Prastowo, 2021), (Seftiana et
al., 2021).

Use Case Diagram

(Yanuarsyah et al., 2021) Use case atau diagram use case merupakan suatu tahap yang
mengharuskan analis dan perancang sistem atau perangkat lunak untuk berusaha tahu
secara pasti mengenai hal — hal yang menjadi kebutuhan dan harapan pengguna sehingga
kelak aplikasi yang dibuat memang akan digunakan oleh pengguna (user) serta akan
memuaskan kebutuhan dan harapan (Sari & Oktaviani, 2021). Use case diagram tidak
hanya sangat penting pada tahapan analisis, tetapi juga sangat penting untuk perancangan
(design), untuk mencari (mencoba menemukan) kelas — kelas yang terlibat dalam aplikasi,
dan untuk melakukan pengujian (testing) (A. D. Putra et al., 2019). Dalam use case
diagram, actor biasanya dituliskan sebagai kata benda, semtara use case biasanya
dituliskan sebagai kata kerja (Valentin et al., 2020) , (Suaidah, 2021).

MySQL

Menurut (Nurkholis et al., 2022) MySQL Merupakan sistem manajemen basis data SQL
yang sangat terkenal dan bersifat Open Source. MySQL dapat didefinisikan sebagai sistem
manajemen database. Database sendiri merupakan struktur penyimpanan data. Untuk
menambah, mengakses dan memproses data yang disimpan dalam sebuah database
komputer, diperlukan sistem manajemen database seperti MYSQL Server. Selain itu
MYSQL dapat dikatakan sebagai basis sata terhubung (RDBMS) (Lukman et al., 2021) ,
(Rizki & Op, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengenalan Data Trining

Data training adalah data yang akan digunakan pada saat proses pengambilan hasil
kepribadian dasar manusia yang terdapat pada web server melalui aplikasi android, data
training ini yang meng-input-kan adalah admin, setalah data ter-input maka data tersebut
disimpan pada database lalu database tersebut digunakan untuk pengenalan algoritma
backpropagation selanjutnya aplikasi android membaca dan menghasilkan kesimpulan
berikut ini merupakan gambar data trining.
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Gambar 1 Data Training

User Android

Pada sisi user android pengguna hanya dapat melakukan akses kepada data yang
sebelumnya telah di simpan dalam sistem admin. Data yang dapat di akses oleh pengguna
android adalah menangkap gambar atau capture pada daerah wajah. Sedangkan dari
pengguna sendiri ada fitur yang tidak dimiliki oleh admin yaitu dalam sistem android ini
user hanya dapat menangkap gambar dan mendapatkan keterangan berupa text yang
dimana sebelumnya telah disediakan oleh admin berupa sampel dengan cara meng-input-
kan file foto beserta keterangannya.

Halama Utama

Pada halaman utama user akan dihadapkan pada layar yang bertuliskan aplikasi deteksi
wajah menggunakan BPG (Back Propagation), pada halaman ini terdapat tiga tombol yang
bisa digunakan, yaitu tombol capture, informasi, dan tutup. Tombol capture berfungsi
untuk menangkap gambar, tombol informasi berfungsi untuk menampilkan keterangan
aplikasi BPG, tombol tutup, berfungsi untuk menutup sistem aplikasi deteksi wajah BPG.

]

® BPG

Aplikasi é‘e_fe'ksl Wajah
Menggunakan BPG

I @

.

Gambar 2 Halaman Utama Android
Capture
Setelah user menangkap gambar, maka langkah selanjutnya adalah user memilih tombol
simpan pada saat melakukan penyimpanan proses penarikan data training berjalan.
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Gambar 3 Halaman Pengambilan Foto
Berikut ini merupakan source code pengambilan data training :

@SuppressWarnings ({ "static-access", "unused" })
public void FeedForward() {

int 1i,7;
for (i = 0; 1 < Layer[0].Node.length(); i++)
//Layer[0] .Node[i] .Output = Layer[0].Input[i];

Layer[l].Input = Layer[0].Input;
for (i = 1; 1 < NumberOfLayers; i++) {
Layer([i] .FeedForward() ;

// to the (i+l) layer's input vector
if (i != NumberOfLayers-1)
Layer[i+1l].Input = Layer[i].OutputVector();
} // FeedForward ()
// Back propagated the network outputy error through
// the network to update the weight wvalues

public void UpdateWeights () {

CalculateSignalErrors();
BackPropagateError () ;

@SuppressWarnings ({ "static-access", "unused" })
private void CalculateSignalErrors () {

int i, 7, k,OutputlLayer;
double Sum;

OutputLayer = NumberOfLayers-1;

for (i = 0; 1 < Layer[OutputLayer].Node.length();
i++4)
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// Calculate signal error for all nodes in the hidden layer
// (back propagate the errors)

for (i = NumberOfLayers-2; i > 0; i--) {

for (j = 0; j < Layer[i].Node.length(); j++) {
Sum = 0 * J;

for (k = 0; k < Layer[i+l].Node.length(); k++)

Sum = k * j;
}

}

Proses Simpan Capture

Gambar di bawah ini adalah proses setelah user memilih tombol simpan, yang sudah
dibahas sebelumnya yaitu proses penarikan data training, proses penyimpanan memakan
durasi beberapa saat.

Gambar 4 Proses Simpan Capture

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Setelah penulis melalui tahapan analisa, perancangan serta pengujian yang telah dilakukan
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa penerapan Algortima Backpropagation dalam
Sistem Deteksi Kepribadian Dasar Manusia Berdasarkan Bentuk Wajah Berbasis Android
dapat menghasilkan kesimpulan tentang kepribadian dasar pengguna, Dengan demikian
hasil uji coba deteksi wajah menggunakan foto atau gambar menggunakan
backpropagation lebih akurat pada objek bibir yaitu dengan persentase 70% dibandingkan
dengan objek lainya seperti alis, mata, dan hidung. Kecepatan koneksi internet yang
digunakan juga sangat mempengaruhi dari lama tidaknya pengambilan data training dari
android ke web server.

Saran

Saran yang dapat penulis berikan untuk penelitian lebih lanjut mengenai penerapan
algoritma Backpropagation untuk deteksi kepribadian dasar manusia adalah:

1. Penerapan algoritma Backpropagation dalam deteksi kepribadian dasar manusia
diharapkan kedepannya bisa di kembangkan bukan hanya diarea wajah saja.

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya user interface yang ditawarkan bisa lebih
menarik sehingga banyak pengguna smartphone yang menggunakan aplikasi ini.
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